
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap mobilitas sosial etnis 

Gorontalo yang ada didesa Lobu Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

Proses mobilitas sosial yang terjadi pada masyarakat etnis Gorontalo terjadi 

sangat pesat dan cepat. Bentuk Mobilitas yang terjadi pada etnis Gorontalo yang ada 

didesa Lobu Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi Moutong terbagi menjadi dua 

mobilitas sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal akan tetapi kecenderungan 

sebagian besar yang terjadi dalam penelitian ini adalah mobilitas sosial horizontal 

yaitu terjadinya perpindahan status sosial antar kelas yang sama yaitu dari petani ke 

pegawai syar’i, dari tukang ojek ke wirausaha dan juga dari ibu rumah tangga 

kepemilik mebel.dan disisi lain perpindahan tersebut mengakibatkan meningkatnya 

jumlah pendapatan yang meningkat yang terjadi secara berangsur-angsur. 

Faktor yang mendorong mobilitas sosial etnis Gorontalo adalah keadaan 

ekonomi yang berupaya untuk memperbaiki kehidupan mereka agar lebih baik dari 

sebelumnya. Dan juga adanya peningkatan status sosial dan meningkatnya 

pendapatan dan perubahan penghasilan ke arah yang lebih baik hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas hidup etnis Gorontalo meskipun tidak 

secara drastis. Sedangkan faktor penghambat di dalam melakukan mobilitas sosial 

etnis Gorontalo adalah faktor kemiskinan yang juga sangat sulit untuk menempati 



 
 

status sosial di masyarakat selain itu faktor jenis kelamin atau gender menjadi salah 

satu penentunya.  

5.2 Saran  

Menyadari bahwa, penelitian yang dilaksanakan ini tidak terlepas dari 

terbatasan-keterbatasan, maka dalam kesempatan ini disarankan kepada pihak yang 

berkompeten untuk mengkaji lebih seksama beberapa pokok persoalan yang ternyata 

luput dari kerangka pemikiran penelitian ini. Adapun saran yang biasa 

direkomendasikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dari hasil penelitian ini menunjukkan kondisi sosial etnis Gorontalo sebagian 

besar adalah orang berusia dewasa, berpendidikan dibawah SMA dan bekerja 

sebagai petani. Etnis Gorontalo mempunyai harapan tinggi untuk meningkatkan 

kesejahteraan itu perlu dibekali dengan usaha dan kerja keras agar  dapat 

bersaing dengan warga asli maupun etnis-etnis lainnya yang ada didesa Lobu  

2. Warga etnis Gorontalo dapat meningkatkan potensi diri agar dapat bersaing 

dengan warga etnis lainnya, bukan hanya sekedar menimbulkan mobilitas sosial 

horizontal tetapi juga vertikal dengan menambah pengetahuan dan keterampilan 

hidup.  
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